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JAKARTA - Pendidikan di luar negeri tidak hanya memberikan pengalaman
akademis yang berbeda, tetapi juga membuka pintu untuk memahami budaya
baru, memperluas jaringan, dan memperdalam pemahaman terhadap tantangan
global. Salah satu cara untuk mendukung impian pendidikan internasional adalah
dengan mendapatkan beasiswa. Tentunya mendapatkan beasiswa bukanlah hal
yang mudah. Pertama-tama perlu ada motivasi diri yang kuat untuk mengikuti
beasiswa.

Tak perlu khawatir, semua kalangan pasti bisa mendapatkan beasiswa asalkan
memenuhi kualifikasi dan giat belajar. Seperti kisah salah satu selebgram



Indonesia, bernama Jerome Polin. Lewat buku Mantappu Jiwa, ia menceritakan
bagaimana keluarganya berusaha menyekolahkannya dengan kondisi ekonomi
yang terbatas, sampai pada akhirnya Jerome berhasil mendapatkan beasiswa
penuh S1 di Jepang. Nah, Jerome aja bisa! Tentu Anda pun juga. Maka dari itu
persiapkan 10 hal ini untuk mendapatkan beasiswa keluar negeri.

1. Penelitian Mendalam tentang Program dan Universitas

Langkah pertama yang krusial adalah melakukan penelitian mendalam tentang
program studi dan universitas yang sesuai dengan minat dan tujuan karir Anda.
Pahami keunggulan dan spesialisasi setiap program, serta reputasi universitas di
bidang tersebut. Beasiswa seringkali diberikan untuk program-program tertentu,
jadi pastikan program yang Anda pilih sesuai dengan kriteria beasiswa yang
Anda incar.

2. Pemahaman Terhadap Persyaratan Beasiswa

Setiap beasiswa memiliki persyaratan khusus yang perlu dipenuhi oleh para
pelamar. Ini bisa melibatkan syarat akademis, latar belakang pendidikan,
kemampuan bahasa, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Teliti dengan
seksama setiap persyaratan beasiswa yang Anda targetkan dan pastikan bahwa
Anda memenuhi semua kriteria yang dibutuhkan.

3. Pengembangan Kemampuan Bahasa Inggris atau Bahasa Lokal

Banyak program studi internasional menggunakan Bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar. Oleh karena itu, penting untuk memiliki kemampuan bahasa
Inggris yang baik. Beberapa universitas juga memerlukan uji kemampuan bahasa
resmi seperti TOEFL atau IELTS. Jika program studi menggunakan bahasa lokal,
pastikan Anda juga memiliki kemampuan dalam bahasa tersebut. Anda bisa
belajar melalui berbagai media seperti media sosial atau mungkin buku bacaan.
Buku-buku mengenai TOEFL, IELTS, atau mungkin mengenai bahasa asing bisa
Anda dapatkan dengan mudah di e-commerce Blibli, kok!

4. Riwayat Akademis yang Unggul

Banyak beasiswa internasional memberikan perhatian khusus pada prestasi
akademis pelamar. Pastikan untuk menjaga nilai-nilai akademis Anda tetap tinggi
dan berfokus pada mata pelajaran yang relevan dengan program studi yang
Anda pilih. Menyertakan transkrip nilai yang mencerminkan kinerja akademis
yang unggul dapat meningkatkan daya saing Anda.

5. Pengalaman Ekstrakurikuler dan Pekerjaan Sukarela

Selain prestasi akademis, pengalaman ekstrakurikuler dan pekerjaan sukarela
juga bisa menjadi nilai tambah dalam mendapatkan beasiswa. Aktivitas di luar
kelas, kepemimpinan, atau kontribusi positif terhadap masyarakat dapat
menunjukkan kepada pemberi beasiswa bahwa Anda adalah individu yang aktif,
berdedikasi, dan memiliki dampak positif. Maka dari itu, jika Anda sekarang
masih seorang mahasiswa S1 lalu berniat mendaftarkan diri pada program S2,
alangkah baiknya sudah mulai aktif organisasi, pelajaran, atau kepanitiaan di
masa kuliah Anda agar dapat memperbesar peluang Anda dalam meraih

https://www.blibli.com/jual/buku-mantappu-jiwa


beasiswa yang diinginkan

6. Rekomendasi yang Kuat

Surat rekomendasi dari dosen atau pembimbing akademis dapat memberikan
pandangan yang objektif tentang kemampuan Anda. Pilih orang-orang yang
mengenal Anda baik, terutama yang dapat memberikan testimonial tentang
dedikasi, keterampilan akademis, dan karakter Anda. Pastikan untuk memberikan
informasi yang cukup kepada mereka agar rekomendasi yang dihasilkan memiliki
bobot yang kuat.

7. Pengembangan Personal Statement atau Esai Motivasi

Sebagian besar beasiswa meminta personal statement atau esai motivasi
sebagai bagian dari aplikasi. Ini adalah kesempatan untuk menjelaskan mengapa
Anda pantas menerima beasiswa, apa tujuan Anda dalam mengejar pendidikan
internasional, dan bagaimana Anda berencana untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh di masa depan. Pastikan untuk menyusunnya
dengan jelas, orisinal, dan memikat hati pembaca.

8. Partisipasi dalam Program Persiapan Beasiswa

Beberapa negara atau lembaga beasiswa menawarkan program persiapan atau
seminar untuk membantu para calon mahasiswa mengerti lebih dalam tentang
proses aplikasi dan persyaratan beasiswa. Ikutilah program semacam ini jika
ada, karena dapat memberikan panduan dan tips yang berharga dari para ahli.

9. Pemilihan Referensi dan Alumni Beasiswa

Mendapatkan wawasan langsung dari orang-orang yang pernah mendapatkan
beasiswa yang Anda incar dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam
tentang proses dan persyaratan. Jika mungkin, temui atau hubungi alumni
beasiswa tersebut untuk mendapatkan saran dan pengalaman mereka.

10. Persiapkan Wawancara Beasiswa

Beberapa beasiswa melibatkan tahap wawancara sebagai bagian dari seleksi.
Persiapkan diri Anda untuk menjawab pertanyaan tentang tujuan pendidikan,
rencana masa depan, dan kontribusi yang ingin Anda berikan. Latihan
wawancara dengan teman atau keluarga dapat membantu Anda merasa lebih
percaya diri.

Persiapan untuk mendapatkan beasiswa keluar negeri memerlukan
perencanaan, dedikasi, dan usaha yang konsisten. Memahami persyaratan
beasiswa, meningkatkan kemampuan bahasa, dan mengedepankan prestasi
akademis dan pengalaman ekstrakurikuler adalah kunci utama. Dengan
persiapan yang matang, Anda dapat meningkatkan peluang Anda untuk
mendapatkan beasiswa dan mewujudkan impian pendidikan internasional.
Ingatlah bahwa proses ini mungkin memakan waktu, tetapi setiap langkah yang
diambil membawa Anda lebih dekat menuju kesuksesan.


